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Abstract 
This research problem was what is the influence of training with user chair media toward kick 
mawashi geri karate in SMA Negeri 7 Pontianak. The purpose was for knowing the influence 
practice with chair media toward with mawashi geri karate. The method used was qualitative 
method with experiment pre-experiment design. The population was taken all student 
extracurricular aggregate 10 people, with sampling jenuh. Analysis data was done with uji-t. The 
research result was: stage 1 average pretest with score 28 with posttest score 50 with value sig. 
0,000 law more than alfha 0,05, then declared different real with percentage 41%, stage 2 
average pretest score 28 and posttest score 52 with value sig. 0,000 law more that alfha 0,05, 
that declared different real with percentage 25%, stage 3 average pretest score 32 and posttest 
score 56 with value sig. 0,000 law more that alfha 0,05, that declared different real with 
percentage 83%. Conclusion from result kick mawashi geri can do as media practice. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah 
adalah pendidikan yang mengarah pada proses 
pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum 
sebagai landasan bagi siswa dan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas gerak individu dalam aspek 
afektif, kognitif dan psikomotor. Menurut Husdarta 
(2011:3), “Pendidikan jasmani dan kesehatan pada 
hakikatnya proses pendidikan yang       
memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk 
menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas 
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 
emosional.” Pendidikan jasmani di sekolah 
diharapkan mampu memberikan motivasi untuk 
meningkatkan minat belajar siswa dalam 
mengikuti mata pelajaran, juga dapat 
diinplementasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
seperti cabang olahraga ilmu bela diri. 
Olahraga bela diri merupakan cabang 
olahraga yang berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan diri sendiri dengan tujuan untuk 
membela diri juga sebagai motivasi dalam belajar 
di sekolah. Olahraga bela diri tediri dari karate,  
 
 
silat, taekwondo, wushu dan lain-lain. Berkaitan 
dengan hal tersebut, yang menjadi fokus penelitan 
penulis, yaitu Cabang  olahraga Karate. Secara 
harfiah, karate berasal dari bahasa Jepang yang 
terdiri dari dua kata yaitu kara dan te. Kara artinya 
kosong dan te artinya tangan, jika disatukan dalam 
satu suku kata menjadi Karate, yang artinya 
tangan kosong (Victor Simanjuntak dan Marta D, 
2004:2). 
Dalam olahraga  karate terdapat  empat  
teknik  dasar (kihon), yaitu  pukulan, tendangan, dan 
tangkisan. Teknik tendangan merupakan salah satu 
dasar dalam proses latihan. Ada beberapa teknik 
tendangan yang digunakan dalam olahraga karate 
khususnya, di antaranya adalah mae geri, mawashi 
geri, takato geri, ushiro mawashi geri dan ushiro 
yoko geri. Setiap tendangan memiliki tingkat 
kesulitan yang berbeda, sehingga keterampilan 
sangat mempengaruhi teknik tendangan yang akan 
digunakan. Satu di antara  teknik  tendangan  yang  
sering  digunakan adalah teknik mawashi geri. 
 
Adapun teknik yang dibahas dalam 
penelitian ini, yaitu tendangan mawashi geri. 
Mawashi geri adalah  teknik tendangan yang relatif 
sulit diperagakan, sehingga pengembangan 
memerlukan cara atau metode dalam proses latihan. 
Selain itu, mawashi geri juga merupakan tendangan  
yang memerlukan kecepatan, kelenturan dan 
kekuatan serta penempatan waktu (timming) yang 
tepat. Menurut Sujoto (2002:103), cara melakukan 
tendangan mawashi geri adalah dengan mengangkat 
lutut (dari sisi luar) setinggi tinggi nya kemudian 
diayunkan dari luar melingkar ke dalam dengan  
cepat  dan  keras. 
Permasalahan yang sering dijumpai pada 
saat melakukan latihan tendangan mawashi geri : 
latihan yang sesuai standar dalam latihan karate. 
Siswa merasa jenuh dalam proses pembelajaran 
yang monoton tanpa ada modifikasi alat latihan 
dan merasa sulit dalam melakukan teknik 
tendangan mawashi geri karena tidak mempunyai 
alat bantu sarana dan prasarana yang memudahkan 
siswa dalam melatih tendangan mawashi geri. 
Untuk memenuhi kebutuhan latihan para siswa 
perlu adanya inovasi-inovasi dalam melakukan 
latihan seperti menggunakan media pembelajaran 
yang ada disekitar sekolah yang nantinya dapat 
bermanfaat bagi sekolah dalam ekstrakurikuler 
cabang olahraga karate. Peneliti berinisiatif 
mengunakan kursi yang ada di sekolah sebagai 
media pembelajaran tendangan mawashi geri. 
Penelitian menggunakan kursi sebagai media 
pembelajaran pada siswa menengah atas (SLTA) 
yang ada pembelajaran ekstrakurikuler olahraga 
karate. Peneliti memilih objek penelitian pada 
cabang karate karena termasuk dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler. Dengan adanya 
media pembelajaran menggunakan kursi, agar 
minat berlatih para siswa di ekstrakurikuler cabang 
karate mendapatkan hasil yang baik.  
Adapun komponen mendasar dalam latihan 
tendangan mawashi geri ini, ialah keseimbangan 
dan daya tahan. Hal ini karena dua komponen 
tersebut yang sangat berperan penting dalam 
melakukan tendangan mawashi geri. Latihan 
keseimbangan dan daya tahan dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, seperti berlari zig zag, 
berlari jarak pendek, berdiri dengan satu kaki 
dalam waktu tertentu, dan merentangkan kedua 
kaki hingga dilantai. Berkaitan dengan hal ini, 
peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh 
pembelajaran tendangan mawashi geri bela diri 
karate dengan menggunakan media kursi. Teknik 
tendangan sangat perlu dilatih dengan benar karena 
tendangan termasuk teknik dasar yang mematikan 
dalam kumite.  
Media adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi ajar dalam proses 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. 
Menurut Daryanto dalam Tri Munandar 
(2015:16),“Media merupakan sarana atau alat 
terjadinya proses belajar mengajar.” Media 
pembelajaran sangat membantu dalam proses 
pembelajaran, sehingga memudahkan guru dalam 
menyampaikan suatu teknik pembelajaran, begitu 
juga dengan siswa yang akan mudah menerima 
suatu teknik yang disampaikan oleh guru. Adapun 
berdasarkan penelitian ini, penulis menggunakan 
media kursi yang ada di sekitar. Media yang 
digunakan  berupa kursi karena mudah ditemukan 
diarea lingkungan sekolah SMA Negeri 7 
Pontianak. Maka, dari proses latihan tendangan 
mawashi geri dengan menggunakan media 
pembelajaran berupa kursi diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Alasan peneliti 
memilih SMA Negeri 7 Pontianak karena dari 
observasi dasar, ekstrakurikuler karate kurang 
diminati oleh siswa dan pembelajarannya monoton 
tanpa adanya modifikasi alat yang digunakan oleh 
guru yang mengajar. 
Suatu kegiatan pembelajaran tentu memiliki 
tujuan akhir yang akan dicapai. Tujuan akhir 
pembelajaran yang akan dicapai adalah hasil 
belajar karena dengan melihat hasil belajar kita 
dapat melihat adanya perubahan atau tidak dari 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Hasil belajar adalah sesuatu yang didapat 
oleh siswa dari proses belajar mengajar untuk 
mengetahui kemampuan yang dimilikinya dari 
kegiatan belajar yang telah dilakukan sebelumnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli, maka penulis 
dapat menjelaskan bahwa hasil belajar adalah hasil 
dari proses pembelajaran yang telah dilakukannya 
sebelumnya dengan tampaknya perubahan-
perubahan yang positif dari dalam diri siswa untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 
Penentuan hasil pembelajaran dalam 
tendangan mawashi geri penulis membuat target 
sasaran penendangan yang sesuai dengan aturan 
tendangan mawashi geri. Fokus tendangan dapat 
dilihat dari ketepatan menendang ke target sasaran, 
adapun target yang dituju yaitu kepala dan pundak 
lawan. Target tersebutlah yang dapat menentukan 
jika tendangan mawashi geri siswa itu baik dan 
benar. Setiap siswa melakukan pengulangan 
sebanyak lima kali dalam melakukan tendangan 
mawashi geri. Apabila pengulangan tersebut 
dilakukan, maka dapat ditentukan hasil 
pembelajaran dari proses yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi penulis, siswa SMA 
Negeri 7 Pontianak sangat memerlukan treatment 
media pembelajaran dalam proses latihan olahraga 
karate. Ekstrakurikuler olahraga karate di SMA 
Negeri 7 Pontianak masih kurangnya sarana dan 
prasarana dalam latihan untuk siswa, khususnya 
dalam melakukan teknik kihon, terutama teknik 
tendangan mawashi geri yang benar. Oleh karena 
itu, penulis ingin mencoba menerapkan latihan 
dengan menggunakan kursi sebagai media 
pembelajaran siswa. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Subana dan Sudrajat (2011:10) 
penelitian adalah cara dari sekian cara yang pernah 
ditempuh dilakukan dalam mencari kebenaran. 
Cara mendapatkan kebenaran itu ditempuh melalui 
metode ilmiah. Untuk menarik kesimpulan dalam 
suatu kasus dengan cara yang ilmiah diperlukan 
sebuah metode penelitian. Menurut Sugiyono 
(2015:3) metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. 
Penelitian ilmiah menurut W. Gulo 
(2010:15-16) adalah proses bertanya-menjawab 
memperhatikan peristiwa-peristiwa empiris dalam 
kerangka berpikir teoristis tertentu. Berdasarkan 
pendekatan penelitian yang digunakan adapun 
didalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:14) 
metode penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang berlandasakan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random,pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
menguji hipotesis yang telah ditentukan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
bentuk desain eksperimen pre-experimental 
design. Pre-experimental design adalah desain 
penelitian dimana masih terdapat variabel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen, jadi hasil eksperimen yang 
merupakan variabel dependen itu bukan semata-
mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini 
dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol 
dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 
2015: 109).  
Untuk penelitian ini yang dijadikan sampel 
adalah seluruh siswa Ektrakurikuler karate SMAN 
7 Pontianak yang berjumlah 10 orang dan media 
yang digunakan untuk melakukan tendangan 
mawashi geri    adalah media kursi, adapun 
tahapan yang dilakukan dalam media kursi dalam 
pembelajaran memiliki beberapa tahapan dalam 
cara melakukannya. Menurut Sagitarius (dalam 
Rega Afrilian Sungkawa 2015: 4) adapun tahapan 
atau proses dalam melakukannya adalah : (1) Dari 
posisi siap kamai-te (tangan di depan), (2) Angkat 
kaki setinggi pinggang, telapak dan jari kaki 
ditekuk mengarah ke target kepala lawan, (3) 
Lecutkan kaki dengan diikuti perputaran pinggul 
dan kaki penopang harus menjaga keseimbangan 
badan sambil kaki melewati kursi yang telah 
disediakan, (4) Tarik kembali ke posisi awal 
dengan tangan tetap diatas untuk melindungi 
serangan balasan dan (5) Kembali ke posisi kamai-
te dengan tangan di depan siap untuk melakukan 
pukulan ataupun tangkisan jika lawan balik 
menyerang. 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tahapan Tendangan Mawashi Geri 
Untuk desain penelitian eksperimen yang 
lebih spesifik, penulis menggunakan model 
penelitian one-group pretest-posttest design. 
 
 
 
Desain Penelitian (Sumber: Sugiyono, 2015:111) 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi   
          perlakuan) 
X   : Perlakuan 
O2  : Nilai posttest (setelah diberi  
           perlakuan) 
Perlakuan dalam peneliti menerapkan latihan 
sebanyak 15 kali pertemuan berlandasakan pada 
pendapat Titi Juliantine dalam Irwin Maulana 
(2015: 35) dimana secara teoritik jumlah 
pertemuan terdiri dari 3-5 kali dalam seminggu. 
Selanjutnya dalam penelitian ini mengunakan 
rentang antara 3-6 minggu. 
Populasi Menurut Sugiyono (2015: 117) 
populasi adalah wilayah generalis yang terdiri atas 
obyek sebjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2015: 49) 
populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka 
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subjek atau objek yang menjadi sumber penelitian 
untuk dipelajari, diukur, dianalisis, dan ditarik 
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian 
ini mengambil seluruh siswa ekstrakurikuler 
SMAN 7 Pontianak yang berjumlah 10 orang. 
Sampel Menurut Sugiyono (2015:118) 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya 
menurut Zainal Arifin (2014: 215), “Sempel adalah 
bagian dari populasi yang akan diselidiki atau 
populasi sempel adalah populasi dalam bentuk 
mini (miniatur population).” 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan sampel adalah bagian subjek atau 
objek penelitian yang mewakili dan memiliki 
karakteristik yang sama dengan populasi. Teknik 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono 
(2015:124-125) sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel. Sampel dalam 
penelitian ini mengunakan seluruh siswa 
ekstrakurikuler SMA Negeri 7 Pontianak 
berjumlah 10 orang. 
Tempat dan waktu pelaksanaan penelitian 
adalah, untuk tempat di SMAN 7 Pontianak 
alammat jalan Sulawesi Dalam No.10 Pontianak 
Selatan dan waktu penelitian dari tanggal 04 
Oktober s.d. 01 Nopember 2017 
Adapun alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Kursi 
sebagai media bantu dalam melakukan aktivitas 
latihan, (2) Lapangan atau ruangan indoor sebagai 
tempat praktik latihan, (3) Peluit digunakan 
sebagai alat untuk pengorganisasian siswa dan (4) 
Alat tulis digunakan dalam proses penilaian tes 
tendangan mawashi geri. 
Adapun teknik dalam pengumpulan data 
adalah terdiri dari tahapan tes awal (pretest), 
perlakuan dan tes akhir (posttest) dengan tujuan 
mengetahui peningkatan kemampuan sampel 
penelitian. Cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Menurut Sugiyono (2015: 62), “Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data.” 
Menurut Agung Sunarto dan Syaifullah D. 
Sihombing (2011:67) dalam suatu penelitian 
pengumpulan data harus dilakukan, karana 
masalah yang ada dalam penelitian akan terjawab 
dari proses pengumpulan data dan pengolahan 
data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes pengukuran tendangan mawashi geri. 
Menurut Ismaryati (2011:1) tes adalah instrumen 
O1 X O2 
 
atau alat yang digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang individu atau objek. Sedangkan 
menurut Widiastuti (2015: 1) “suatu tes adalah alat 
atau instrument yang digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang seseorang 
atau objek.  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
mengunakan tes tendangan mawashi geri. Menutut 
Sagitarius dalam Rega Afrilian Sungkawa (2015: 
4) “Tes yang dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan dasar sampel. Skala pengukuran 
dibagi menjadi beberapa macam skala. Menurut 
sugiyono (2015:134) “beberapa skala pengukuran 
yang digunakan untuk penelitian adalah skala 
Likert, skala guttman,Rating Scale dan  Semantik 
Deferential”. lebih lanjut Sugiyono (2015:26) 
menjelaskan “selain dapat dibuat dalam bentuk 
pilihan ganda, juga dapat dibuat dalam bentuk 
checklist. Jawaban dapat dibuat skor tinggi satu 
dan skor rendah nol”. 
Untuk Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk tabel. Tabel yang di buat 
terbagi menjadi tiga tahapan, setiap tahapan 
mempunyai proses tendangannya masing-masing. 
Tahapan pertama yaitu posisi  komaite atau posisi 
siap melakukan tendangan mawashi geri. Tahap 
kedua posisi lutut mengangkat dan menyamping 
kemudian melakukan tendangan mawashi geri. 
Tahapan ketiga kaki kembali turun dengan posisi 
komaite dan siap menerima serangan dari lawan. 
Adapun tabel instrument yang di buat 
disesuaikan dengan tahapan tendangan mawashi 
geri yang akan dilakukan. Masing-masing tahapan 
mempunyai penilaian tersendiri dalam betuk tabel 
penilaian Tahap 1, Tahap 2 dan Tahap 3. Tabel 
instrument penilaian ini dilakukan sebanyak 15 
kali pertemuan yang setiap pengambilan nilai 
tendang di lakukan pertahap. Setiap keberhasilan 
satu tendangan maka siswa mendapatkan nilai 20 
jika tidak berhasil maka mendapatkan nilai 0. 
Untuk mendapatkan nilai hasil tendangan nilai rata 
– rata dijumlahkan dengan nilai tendangan, maka 
dapatkah nilai keberhasilan tendangan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas untuk 
mengetahui apakah populasi data yang 
berdistribusi normal atau tidak, uji homogenitas 
untuk mengetahui beberapa varian populasi data 
adalah sama atau tidak dan uji Pengaruh yaitu 
dengan rumus t-tes (Ali Maksum, 2007:41). 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini Pengolahan data hasil 
penelitian berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan terhadap hasil latihan yang dimiliki 
siswa dengan analisis uji pengaruh. Dari hasil 
analisis data akan dapat dilihat perbandingan dari 
awal latihan sampai akhir latihan, kemudian 
diambil kesimpulan untuk mengetahui hasil 
penelitian sebagai jawaban dari masalah penelitian.  
 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Pretest Tahap 1 
 
Tahap 
Rata-
Rata 
Skor 
Teren
dah 
Skor 
Terting
gi 
Simpang 
Baku 
1 28 20 40 10,328 
 
 
Tabel 2. Deskripsi Data posttest Tahap 1 
 
Tahap 
Rata-
Rata 
Skor 
Teren
dah 
Skor 
Terting
gi 
Simpang 
Baku 
1 50 40 60 10.541 
 
Adapun deskripsi data Pretest Tahap 1 
menunjukkan hasil latihan siswa yang terdiri dari 
10 sampel, maka diperoleh hasil pretest rata-rata 
28, skor terendah 20, skor tertinggi 40 dengan 
simpang baku 10,328. Dan hasil Posttest rata-rata 
50, skor terendah 40, skor tertinggi 60 dengan 
simpang baku 10.541. 
Adapun grafik histrogram hasil rata-rata 
pretest dan posttest Tahap 1 dapat digambarkan 
sebagai berikut:   
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Rata-Rata Grafik Pretest dan Posttest 
Tahap 1 
 
 
Tabel 3. Deskripsi Data Pretest Tahap 2 
 
Tahap 
Rata-
Rata 
Skor 
Teren
dah 
Skor 
Terting
gi 
Simpang 
Baku 
2 28 20 40 10,328 
 
 
Tabel 4. Deskripsi Data posttest Tahap 2 
 
Tahap 
Rata-
Rata 
Skor 
Teren
dah 
Skor 
Terting
gi 
Simpang 
Baku 
2 52 40 60 10.328 
 
Adapun deskripsi data Pretest Tahap 2 
menunjukkan hasil latihan siswa yang terdiri dari 
10 sampel, maka diperoleh hasil pretest rata-rata 
28, skor terendah 20, skor tertinggi 40 dengan 
simpang baku10,328. Dan hasil Posttest rata- rata 
52, skor terendah 40, skor tertinggi 60 dengan 
simpang baku 10,328 
Adapun grafik histrogram hasil rata-rata 
pretest dan posttest Tahap 2 dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Grafik 2.  Rata-Rata Grafik Pretest dan Posttest 
Tahap 2 
 
 
       Tabel 5. Deskripsi Data Pretest Tahap 3 
 
Tahap 
Rata-
Rata 
Skor 
Teren
dah 
Skor 
Terting
gi 
Simpang 
Baku 
3 32 0 40 13,984 
 
 
     Tabel 6.  Deskripsi Data posttest Tahap 3 
 
Tahap 
Rata-
Rata 
Skor 
Teren
dah 
Skor 
Terting
gi 
Simpang 
Baku 
3 56 40 60 8.433 
 
Adapun deskripsi data Pretest Tahap 3 
menunjukkan hasil latihan siswa yang terdiri dari 
10 sampel, maka diperoleh hasil pretest rata-rata 
32, skor terendah0, skor tertinggi 40 dengan 
simpang baku13,984. Dan hasil Posttest rata-rata 
56, skor terendah 40, skor tertinggi 60 dengan 
simpang baku 8,433. 
Adapun grafik histrogram hasil rata-rata 
pretest dan posttest Tahap 3 dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
28 
50 
28 
52 
  
Grafik 3. Rata-Rata Grafik Pretest dan Posttest 
Tahap 3 
 
Pembahasan Penelitian  
Untuk hasil penelitian tendangan mawashi 
geri pada siswa ekstrakurikuler SMAN 7 
Pontianak dapat disimpulkan bahwa pada tahap 1 
rata-rata pretest dengan nilai skor 28 dan posttest 
dengan nilai skor 50, pada tahap 2 rata-rata pretest 
dengan nilai skor 28 dan posttest dengan nilai skor 
52, pada tahap 3 rata-rata pretest dengan nilai skor 
32 dan posttest dengan nilai skor 56 dapat dilihat 
pada tabel Grafik Pretest dan Posttest Tahap 1, 
Tahap 2 dan Tahap 3.  
Dari hasil penelitian yang menggunakan 
sample 10 orang siswa ekstrakurikuler karate pada 
SMAN 7 Pontianak yang melakukan latihan 
tendangan mawashi geri yang terdiri dari tiga 
tahap yaitu pada tahap 1 dengan nilai sig 0,000 
lebih kecil dari nilai alfha 0,05, maka dinyatakan 
berbeda nyata dengan persentase 41%, Pada tahap 
2 dengan nilai sig 0,000 lebih kecil dari nilai alfha 
0,05, maka dinyatakan berbeda nyata dengan 
persentase 25%, Pada tahap 3 dengan nilai sig 
0,000 lebih kecil dari nilai alfha 0,05, maka 
dinyatakan berbeda nyata dengan persentase 83%. 
Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest. Dari hasil 
penelitian diatas bahwa media kursi yang 
digunakan pada tendangan Mawashi Geri siswa 
SMAN 7 Pontianak berbeda nyata dan dapat 
digunakan sebagai media latihan tendangan 
Mawashi Geri. 
  Berdasarkan hasil penelilitin yang berkaitan 
dengan latihan yang diberikan menunjukan bahwa 
latihan yang bervariasi ini dapat memberikan 
motivasi untuk berlatih, juga diharapkan 
memberikan dampak positif terhadap pengayaan 
situasi gerak yang lebih luas dengan kemampuan 
yang ditingkatkan berkaitan dengan gerak teknik 
dasar tersebut juga berdampak pada kekuatan otot 
pada siswa dimana dengan kekuatan otot serta 
power yang semakin meningkat tentu saja akan 
mempengaruhi hasil tendangan mawashi geri pada 
kegiatan beladiri karate siswa. Selain itu juga 
latihan yang bervariasi dirancang untuk mengatasi 
rasa jenuh dalam latihan,untuk itu pelatih dituntut 
lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun program 
latihan yang diberikan kepada siswa ektrakurikuler 
karate di SMAN 7 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian latihan 
tendangn mawashi geri pada siswa ekstrakurikuler 
SMAN 7 Pontianak dengan menggunakan sampel 
10 siswa dengan hasil sebagai berikut : (1) Rata-
rata pada tahap 1 rata-rata pretest dengan nilai skor 
28 dan posttest dengan nilai skor 50, pada tahap 2 
rata-rata pretest dengan nilai skor 28 dan posttest 
dengan nilai skor 52, pada tahap 3 rata-rata pretest 
dengan nilai skor 32 dan posttest dengan nilai skor 
56, (2) Dari 10 orang siswa ekstrakurikuler karate 
pada SMAN 7 Pontianak yang melakukan latihan 
tendangan mawashi geri yang terdiri dari tiga tahap 
yaitu pada tahap 1 dengan nilai sig 0,000 lebih 
kecil dari nilai alfha 0,05, maka dinyatakan 
berbeda nyata dengan persentase 41%, Pada tahap 
2 dengan nilai sig 0,000 lebih kecil dari nilai alfha 
0,05, maka dinyatakan berbeda nyata dengan 
persentase 25%, Pada tahap 3 dengan nilai sig 
0,000 lebih kecil dari nilai alfha 0,05, maka 
dinyatakan berbeda nyata dengan persentase 83% 
dan (3) Untuk media kursi yang digunakan pada 
tendangan Mawashi Geri siswa SMAN 7 
Pontianak berbeda nyata dan dapat digunakan 
sebagai media latihan tendangan Mawashi Geri. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian adapun 
saran yang dapat diajukan penulis yaitu: (1) 
Penggunaan media kursi dalam latihan memiliki 
manfaat dalam meningkatkan hasil kemampuan 
siswa maka dari pada itu latihan menggunakan 
media kursi dapat menjadi alternatif dalam 
pengembangan kemampuan pada ekstrakurikuler 
pada olahraga karate umumnya dan teknik 
32 
56 
tendangan mawashi geri khususnya, (2) 
Pengembangan latihan menggunakan media kursi 
selain dapat meningkatkan kemampuan juga dapat 
memberikan suasana latihan yang menarik, maka 
dari pada itu latihan menggunakan media kursi 
menjadi solusi dalam mengatasi kejenuhan dalam 
latihan dan (3) Untuk meningkatkan hasil yang 
lebih maksimal lagi perlulah dirancang bentuk 
pengembangan latihan dengan pengembangan 
variasi-variasi latihan yang ditujukan pada teknik-
teknik karate lainnya. 
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